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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi informasi dewasa ini telah berlangsung begitu cepat dan pesatnya. Sehingga hampir seluruh aspek kehidupan telah bersinggungan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan teknologi, yang dimungkinkan untuk terus berkembang tanpa henti. Hal ini dapat dilihat dengan maraknya penggunaan perangkat teknologi yang menawarkan berbagai fasilitas kemudahan yang mampu memanjakan penggunanya.
Keadaan ini mempengaruhi pola pikir dan kecenderungan sikap masyarakat untuk mendapatkan segala sesuatunya dengan praktis, cepat dan mudah, yang dapat disebut juga sebagai pola hidup instant, langsung jadi dan tidak menginginkan kerja keras.

Dari sejak awal komputer ditemukan sampai sekarang, komputer merupakan suatu alat teknologi yang setiap saat mengalami perkembangan dan penyempurnaan baik dari segi hardware maupun softwarenya.

Perkembangan komputer itu sendiri tidak lepas dari pemikiran penggunanya yang disebut sebagai brainware, hal ini disebabkan karena pemikiran manusia semakin maju untuk menyesuaikan dengan perkembagan jaman.

Dengan menggunaan komputer sebagai alat bantu maka banyak manfaat-manfaat yang dirasakan antara lain:

1.
Kecepatan dan keakuratan dalam pengolahan data

2.
Efisiensi waktu dan tenaga

3.
Dapat mengurangi timbulnya kesalahan akibat human error seperti kurangnya ketelitian dalam mengolah suatu data.
Adapun penggunaan komputer pada saat ini, telah menjadi sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan operasional suatu perusahaan. Perusahaan-perusahaan saling bersaing demi mencapai tujuan masing-masing yang tentunya semaksimal mungkin memanfaatkan berbagai fasilitas dan kemudahan yang tersedia termasuk penggunaan komputer sebagai alat bantu yang canggih dan dapat diandalkan.
Di samping berbagai kelebihan komputer yang telah disebutkan di atas, fakta di lapangan menunjukkan kecenderungan bahwa di masa mendatang akan terdapat adanya kondisi perkantoran yang disebut dengan paperless office atau perkantoran tanpa kertas. Yang artinya segala macam dokumen maupun berkas-berkas administrasi dan lainnya akan berbentuk file-file yang memungkinkan terjadinya efisiensi dan efektifitas pekerjaan di perusahaan yang menerapkan.
Kebutuhan dokumen maupun laporan-laporan antar departemen dalam suatu perusahaan dimungkinkan dapat terpenuhi dalam waktu singkat di samping adanya manfaat dari sebuah teknologi komputer yaitu data yang up to date dan akurat. Oleh karena itu, suatu perusahaan memerlukan sebuah sistem untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, membuat kembali, membuat laporan serta menyampaikan informasi. Agar informasi yang diperoleh cepat, akurat, tepat waktu dan relevan, maka diperlukan suatu alat bantu.

Penggunaan komputer sebagai alat bantu dapat mencapai terwujudnya kecepatan dan keakuratan dalam penyediaan suatu informasi. Dapat dikatakan bahwa sistem informasi dengan komputer akan meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktifitas kerja. Penggunaan komputer dalam sistem sebagai suatu langkah otomatisasi terhadap proses-proses yang ada dan mengubah metode pengolahan data manual menjadi pengolahan data elektronik.
Demikian pula dengan sebuah perusahaan yang hendak menerbitkan sebuah obligasi, maka penggunaan komputer sebagai alat bantu menjadi suatu keharusan yang mutlak. Mengingat bahwa obligasi merupakan surat berharga jangka panjang yang terkait dengan banyak pihak di luar perusahaan seperti investor maupun pihak ketiga, misalnya Bursa Efek dan Bank-bank yang berkepentingan. Di samping itu, perlu diketahui bahwa pengolahan data obligasi ini akan banyak berkaitan dengan beberapa sumber data obligasi. Di Indonesia pada saat ini, pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia obligasi masih bergantung dan terfokus pada pasar transaksi obligasi yang berada di Surabaya yaitu BES (Bursa Efek Surabaya) atau SSX (Surabaya Stock Exchange)  dan juga BEJ (Bursa Efek Jakarta) atau JSX (Jakarta Stock Exchange) yang berada di Jakarta. 

Oleh sebab itu, kompleksitas dan tingginya nilai sebuah obligasi, menjadi pertimbangan tersendiri dalam pentingnya penggunaan suatu sistem komputerisasi yang bertujuan untuk mengolah data obligasi menjadi berbagai informasi yang dibutuhkan. Hal ini tentunya melihat pada realita yang ada, bahwa kemampuan sumber daya manusia sangat terbatas untuk menangani sebuah transaksi yang membutuhkan ketelitian dan kecepatan dalam pengolahan data.
Adapun tugas akhir ini merupakan sebuah studi pustaka yang penulis lakukan mengenai pengolahan data obligasi yang diimplementasikan dalam bentuk nyata yaitu sebuah sistem komputerisasi pengolahan data obligasi. Adapun sistem ini dimaksudkan dapat dipergunakan oleh perusahaan-perusahaan yang berkaitan dengan obligasi. Terutama perusahaan yang bertindak sebagai penerbit obligasi – yang merupakan surat berharga jangka panjang. 

Dalam operasionalnya, pengolahan data obligasi dapat dikerjakan secara manual, tetapi hal tersebut akan memakan waktu yang sangat lama di samping tingginya resiko kesalahan akibat rendahnya tingkat ketelitian. Oleh karena itu penggunaan sistem komputerisasi pengolahan data obligasi di suatu perusahaan penerbit obligasi menjadi suatu langkah yang harus diambil demi terciptanya otomatisasi terhadap proses-proses dan kegiatan pengolahan data obligasi, sehingga perusahaan dapat meraih tujuan yang telah direncanakan.

1.2. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, tentunya gambaran mengenai permasalahan dalam karya tulis ini masih terlalu luas. Sehingga penulis akan memberikan pokok masalah yang akan disampaikan dalam karya tulis ini. Yaitu, mengenai pengolahan data obligasi di suatu perusahaan yang bertindak sebagai penerbit obligasi. Adapun penyampaian informasi atau output mengenai segala hal yang berkaitan dengan obligasi dimaksud, menggunakan sarana sebuah sistem komputerisasi pengolahan data obligasi. Sehingga, pihak yang berkepentingan dapat mengakses informasi tersebut setiap saat dengan keakuratan data yang terjamin.
1.3. Tujuan Penulisan

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas maka penulisan tugas akhir sistem komputerisasi pengolahan data obligasi ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai data obligasi yang diterbitkan oleh suatu perusahaan, secara cepat, tepat dan akurat dalam rangka membantu dalam proses pengambilan keputusan.
1.4. Batasan Masalah

Karena banyaknya masalah yang ada pada pengolahan data obligasi ini, maka pada penyusunan tugas akhir ini perlu adanya batasan masalah untuk membuat Sistem Komputerisasi yang baik dan tepat pada sasaran. Adapun batasan masalah tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Data yang diolah guna menghasilkan informasi yang diinginkan adalah data obligasi yang dimiliki oleh perusahaan yang meliputi data obligasi yang diterbitkan dan data obligasi yang dijual oleh perusahaan.

2. Informasi yang dihasilkan antara lain:

· 
Laporan obligasi yang diterbitkan

· 
Laporan obligasi yang terjual

· 
Laporan obligasi terjual yang belum jatuh tempo 

· 
Laporan obligasi yang belum terjual

· 
Laporan obligasi tidak terjual yang telah jatuh tempo

· 
Laporan obligasi yang telah jatuh tempo

· 
Laporan rencana pembayaran bunga per tahun

· 
Laporan penjualan obligasi per tahun

· 
Laporan penjualan obligasi per investor

· 
Laporan data investor
1.5. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang akan digunakan untuk penyusunan Karya Tulis ini, penyusun menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara

Penulis melakukan tanya jawab mengenai pengolahan data obligasi yang ditujukan kepada pihak-pihak yang berkompeten di bidang tersebut, di antaranya merupakan para praktisi yang bergelut dalam bidang investasi.
2. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan brosur-brosur dan semacamnya yang berisikan informasi mengenai permasalahan investasi terutama yang berkaitan dengan obligasi.
3. Studi Pustaka

Penulis melakukan pengkajian menggunakan beberapa literatur yang berhubungan dengan pengolahan data obligasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan serta melakukan surfing dan browsing di internet dengan tujuan situs-situs tentang obligasi untuk mengumpulkan data yang up to date serta dapat mendukung penyusunan karya tulis ini.
1.6. Sistematika Karya Tulis

Umtuk memudahkan penyusunan karya tulis ini,  maka penulis menyusunnya dengan menggunakan sistematika sebagai berikut:
BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini terdapat penjelasan mengenai Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan Penulisan, Batasan Masalah, Metode Pengumpulan Data dan Sistematika Karya Tulis.
BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab Landasan Teori disampaikan Tinjauan Umum mengenai Obligasi, Pengolahan Data Obligasi, serta Metode Penghitungan Obligasi.
BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab Perancangan Sistem ini akan dibahas tentang definisi sistem, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), rancangan tabel basis data (database), hubungan antar tabel (entity relational), diagram alir sistem (flowchart), rancangan masukan (input design) dan rancangan keluaran (output design).
BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab Implementasi Sistem disampaikan mengenai sistem yang dibuat mulai dari perancangan tabel basis data hingga perancangan keluaran yang akan digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan informasi.
BAB V
PENUTUP

Pada bab Penutup terdapat kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan sistem Komputerisasi Pengolahan Data Obligasi untuk dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan sistem di masa yang akan datang.
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